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RINGKASAN

MUTIA DWI ARDIANA. Analisis Kelayakan Objek Wisata Alam di
Ekowisata Bukit Botak KPH Lakitan Bukit Cogong Desa Sukorejo Kecamatan STL
Ulu Terawas Kabupaten Musi Rawas Provinsi Sumatera Selatan (dibimbing oleh
YULI ROSIANTY dan HERIPAN).

Penelitian ini dilaksanakan untuk mengetahui nilai kelayakan ekowisata dan
menganalisis potensi objek dan daya tarik wisata alam yang ada di Ekowisata Bukit
Botak. Penelitian ini dilaksanakan di Ekowisata Bukit Botak KPH Lakitan Bukit
Cogong Desa Sukorejo Kecamatan STL Ulu Terawas Kabupaten Musi Rawas
Provinsi Sumatera Selatan pada bulan Januari sampai dengan Februari 2022.
Metode penarikan contoh yang digunakan adalah dengan Accidental sampling
(sampling aksidental) yaitu teknik penentuan sampel berdasarkan kebetulan, di
mana dalam penelitian ini terdapat 70 responden yang dijadikan sampel penelitian.
Metode pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini adalah survei yang
dilakukan melalui observasi langsung di sepanjang jalur tracking di Ekowisata
Bukit Botak dan kuisioner yang dibagikan kepada responden berisi daftar
pertanyaan yang telah dipersiapkan sebelumnya serta data-data yang didapat dari
sumber-sumber di lapangan yang berkaitan dengan permasalahan yang sedang
diteliti atau dari hasil publikasi lembaga atau instansi pemerintah terkait. Metode
pengolahan data yang digunakan analisis deskriptif dengan pendekatan kualitatif
dan kuantitatif. Hasil penelitian menunjukkan bahwa objek wisata alam Ekowisata
Bukit Botak diantaranya yaitu Puncak 1 (Bukit Botak), Puncak 2 (Batu 9/ Batu 14),
Ayunan Teratai, Rumah Hobbit, Panggung Seribu Akar, Camping, dan ATV (All
Terrain Vehicle). Kemudian, potensi objek wisatanya terdapat 4 (empat) jenis yaitu
potensi wisata alam, potensi wisata buatan, potensi wisata budaya, dan berbagai
kegiatan wisata yang dapat menarik pengunjung. Ekowisata Bukit Botak layak
untuk dikembangkan menjadi daerah tujuan objek wisata alam dengan rata-rata
persentase kelayakan sebesar 73%.



SUMMARY

MUTIA DWI ARDIANA. Objective Analysis of Natural Tourism
Properness at Bukit Botak in KPH Lakitan Bukit Cogong, Sukorejo Village, STL
Ulu Terawas District, Musi Rawas Regency, South Sumatera Province (Guided by
YULI ROSIANTY and HERIPAN).

This research concluded in search of figurative properness and attraction
potential that this natural tourism of Ecotourism Bukit Botak may hold. The
Research concluded in Bukit Botak Ecotourism KPH Lakitan Bukit Cogong,
Sukorejo Village, STL Ulu Terawas District, Musi Rawas Regency, South
Sumatera Province from January and end up at February 2022. Sample gathering
method which used was Accidental Sampling, that use an technique that gather data
sample found by an accidental occurrences, which this research successfully gather
70 respondent as the sample. Data gathering method which used in the research was
a survey method. That has been observed and concluded in field along the tracking
way in Bukit Botak Ecotourism. The Questionnaire that given to each
correspondence include all the questions that had been prepared before, some data
gathered from infield exploration which related to research and data that had been
compromised from government office publication. Data processing methods used
by descriptive analysis with qualitative and quantitative approaches. The result of
the research showed that the tourist attractions of Bukit Botak Ecotourism include
1%t Summit (Bukit Botak), 2" Summit (Batu 9 / Batu 14), Ayunan Teratai (Lotus
Swing), Rumah Hobbit (Hobbit’s House), Panggung Seribu Akar (Thousand Root’s
Stage), Camping Ground, and ATV (Al Terrain Vehicle), and there are 4 (four)
types of potential tourism value that furthermore could be developed: the potential
of natural tourism, artificial tourism potential, cultural tourist potential, and various
tourist activities that can attract visitors.The bald hill ecotour deserves to be

developed into a natural tourist attraction with an average percentage of worth 73%.
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BAB |I. PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Hutan memiliki banyak manfaat bagi kehidupan, baik secara langsung
maupun tidak langsung. Adapun hasil hutan berupa kayu, non-kayu serta jasa
lingkungan yang dijadikan sebagai modal pembangunan nasional sehingga hutan
dapat meningkatkan kesejahteraan masyarakat. Dalam pengelolaannya, hutan
selalu dilestarikan karena memiliki potensi besar untuk kehidupan yang lebih baik
di masa mendatang. Manfaat hutan yang sangat berpengaruh, mendorong upaya
konservasi untuk mempertahankan kualitas dan kuantitasnya. Sebagai salah satu
pendukung aspek ekonomi negara, hutan dikembangkan sebagai objek wisata yang
memiliki potensi ekosistem serta flora dan faunanya.

Ekowisata merupakan salah satu konsep yang berwawasan konservasi, di
mana kegiatannya menonjolkan keindahan alam sebagai produk utama dan
melibatkan masyarakat setempat. Kegiatan ekowisata berpotensi dikembangkan
pada kawasan hutan karena hutan memiliki keunikan dari segi lanskap maupun
keanekaragaman hayati. Ekowisata adalah suatu model pengembangan wisata alam
yang bertanggung jawab di daerah yang masih alami atau daerah yang dikelola
secara alami, di mana tujuannya selain untuk menikmati keindahan alam juga
melibatkan unsur pendidikan dan dukungan terhadap upaya konservasi serta
peningkatan pendapatan masyarakat setempat (Suprayitno, 2008).

Ekowisata Bukit Botak adalah salah satu objek wisata yang ada di Desa
Sukorejo Kecamatan STL Ulu Terawas Kabupaten Musi Rawas Provinsi Sumatera
Selatan. Berdasarkan hasil observasi lapangan, keindahan yang disajikan pada
wisata ini yaitu bukit dengan bebatuan tinggi di puncaknya, mata air, panorama
sunrise and sunset yang eksotis serta areal persawahan yang menghijaukan
pandangan mata. Selain itu, komponen utama Ekowisata Bukit Botak adalah

kegiatan ATV (All Terrain Vehicle) dan Camping.



Ekowisata Bukit Botak baru diresmikan beroperasi sejak 21 Januari 2021 oleh
Kepala Dinas Kehutanan Provinsi Sumatera Selatan (KPH LAKITAN, 2021).
Ekowisata Bukit Botak memiliki potensi nilai jual yang cukup tinggi di pasar
wisata. Namun belum tergali potensi wilayahnya untuk dapat dikembangkan lagi
sehingga perlu dilakukan penelitian di kawasan Ekowisata Bukit Botak untuk
menilai kelayakan ekowisata dan menganalisis potensi objek dan daya tarik wisata

alam yang ada di Ekowisata Bukit Botak.

1.2 Rumusan Masalah

Rumusan masalah dalam penelitian ini adalah:
1. Bagaimana objek wisata alam dan potensi objek wisata pada Ekowisata Bukit
Botak?
2. Berapa nilai kelayakan Ekowisata Bukit Botak agar layak dijadikan sebagai

objek wisata alam?

1.3 Tujuan dan Manfaat

A. Tujuan dalam penelitian ini yaitu:
1. Untuk menganalisa objek wisata alam dan potensi objek wisata pada Ekowisata
Bukit Botak.
2. Untuk menganalisa nilai kelayakan objek wisata alam pada Ekowisata Bukit
Botak.

B. Manfaat dalam penelitian ini yaitu:
1. Untuk memberikan informasi tentang objek wisata alam dan potensi objek
wisata yang ada pada Ekowisata Bukit Botak.
2. Untuk memberikan informasi yang relevan bagi para pihak terkait agar
Ekowisata Bukit Botak dapat lebih dikelola dan berkembang dengan baik

sehingga menarik minat wisatawan.



3. Sebagai bahan acuan dan tambahan pengetahuan bagi mahasiswa tingkat akhir
lain untuk melakukan penelitian selanjutnya, khususnya dalam bidang kajian

ekowisata.
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